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Upaya Memikat Generasi Muda Bekerja pada Sektor
Pertanian di Daerah Istimewa Yogyakarta
Efforts of Engage Youth Generation to Working on
Agricultural Sector in Yogyakarta Province
Agus Dwi Nugroho*, Lestari Rahayu Waluyati & JamhariProgram Studi Agrobisnis, Fakultas Pertanian, Universitas Gadjah Mada, Indonesia.
AbstrakTujuan dari kajian ini adalah mengidentifikasi kondisi tenaga kerja sektor pertanian; penyebab, dampak danstrategi untuk mengurangi pergeseran angkatan kerja muda dari sektor pertanian ke non pertanian. Penelitian inidilaksanakan di Kabupaten Bantul, Gunungkidul, Kulon Progo dan Sleman pada tahun 2015. Hasil penelitianmenunjukkan jumlah rumah tangga dan perusahaan pertanian di DIY mengalami penurunan. Partisipasi generasimuda di sektor pertanian semakin menurun serta struktur usia tenaga kerja pertanian di DIY didominasi petaniberusia 60 tahun ke atas. Faktor pendorong pergeseran generasi muda dari sektor pertanian ke sektornonpertanian antara lain pendapatan di luar sektor pertanian lebih besar dibandingkan sektor pertanian, imagenegatif tentang pertanian, peningkatan pendidikan, kepemilikan lahan pertanian yang sempit dan kemudahanaksesbilitas pedesaan. Sedangkan faktor penarik generasi muda ke sektor pertanian antara lain finansial, warisanorang tua dan insentif pemerintah. Adapun dampak pergeseran tersebut antara lain penurunan efektivitas danefisiensi sektor pertanian serta kelangkaan tenaga kerja pertanian dan kenaikan upah. Untuk mengatasinya makadiperlukan kebijakan antara lain meningkatkan peran pemuda dalam kelembagaan pertanian; pengenalanpertanian melalui pendidikan usia dini; peningkatan kualitas pelaku pertanian; mengembangkan pertanianterpadu; penguatan cooperative farming; asuransi pertanian dan jaminan pemasaran.
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Abstract
The purposes of this study was to identify the condition of agricultural labor; know the causes, impacts and strategies
to reduce the shift of the youth labor from agricultural to non-agricultural sector. This research was conducted in
Bantul, Gunungkidul, Kulon Progo and Sleman regency in 2015. The results showed that the number of households
and agricultural enterprises in DIY decrease. The participation of youth in agricultural sector had been decline and
the age of agricultural labor DIY was dominated by the farmers over 60 years. Factors which push the shift of the
youth from agricultural to non-agricultural was the bigger income on non-agricultural sector, negative image of
agriculture, increase of education, narrow land ownership and ease of rural accessibility. While the factors of pull the
youth was financial, parental inheritance and government incentives. The impacts of this condition was decrease of
the effectiveness and efficiency of agriculture; the scarcity of agricultural labor and increase of the wage. To overcome
this, it is necessary to increase the role of youth in the farmers' institutions; introduction of agriculture through early
childhood education; improve the quality of agricultural actors; develope integrated agriculture; strengthen
cooperative farming; agricultural insurance and marketing guarantees.
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PENDAHULUANPerubahan struktur ekonomi nasionaldalam 4 (empat) dekade terakhir terjadisangat cepat dimana sektor industri menjaditumpuan pembangunan ekonomi sementarasektor lain, terutama pertanian, menjadisektor pendukung. Perubahan strukturekonomi tidak diimbangi dengan pemerataandistribusi pendapatan sehingga terjadiketimpangan pendapatan antarsektor.Perputaran modal di sektor industri yangcukup besar akan memberikan pendapatanyang besar pula bagi pelaku sektor ini namunhanya terdistribusi bagi pelaku sektor industriyang jumlahnya relaitf kecil dibandingkanpelaku usaha sektor pertanian. Perubahanstruktur ekonomi nasional berdampak pulapada perubahan luasan lahan pertanian dankomposisi tenaga kerja.Alih fungsi lahan pertanian ke nonpertanian terus terjadi di Indonesia.Peningkatan pertumbuhan penduduk danperkembangan sektor ekonomi yang cepatmenyebabkan luasan lahan pertanian diIndonesia terus berkurang rata-rata sebesar110.000 ha per tahun. Angka ini lebih tinggidaripada program pencetakan sawah olehpemerintah yang berkisar 47.000 ha pertahun. Alih fungsi lahan pertanian akanberdampak pada menurunnya produksipangan sehingga mengancam kemandirianpangan serta pemubadziran investasi untukinfrastruktur pertanian, terutama saluranirigasi.Perubahan ekonomi juga berdampakpada perubahan komposisi kebutuhan tenaga
kerja antarsektor yang menjadi sangat tidakmerata karena hanya beberapa sektor usahayang diminati sebagian besar masyarakatIndonesia. Sektor pertanian, perdagangan,hotel serta restoran masih memiliki kebutuhantenaga kerja terbanyak dibandingkan dengansektor usaha lainnya. Tingginya kebutuhantenaga kerja sektor pertanian karenamayoritas penduduk Indonesia tinggal dikawasan perdesaan. Namun dalam kondisi riil,sektor non pertanian merupakan sektor yangtidak banyak diminati masyarakat sehinggamengakibatkan adanya mobilitas tenaga kerjasektor pertanian ke non pertanian. Kondisi initerjadi merata di seluruh wilayah Indonesia,termasuk di Daerah Istimewa Yogyakarta(DIY).Perkembangan serapan tenaga kerja diDaerah Istimewa Yogyakarta dari tahun 1996-2015 menunjukkan pola yang meningkatkecuali sektor pertanian. Peningkatanpenyerapan tenaga kerja tertinggi yaitu beradapada sektor perdagangan, hotel, dan restoransebanyak 11.346 tenaga kerja setiap tahunnya.Sektor jasa mengalami peningkatan sebanyak7.045 tenaga kerja setiap tahunnya. Keadaanyang perlu menjadi perhatian adalah sektorpertanian yang mempunyai pola penurunanjumlah tenaga kerja setiap tahunnya mulai daritahun 2007 hingga tahun 2015. Melihat daritren, sektor pertanian mengalami penurunantenaga kerja sebanyak 4.247 tenaga kerjasetiap tahunnya. Hal ini menginformasikanbahwa terdapat perpindahan atautransformasi tenaga kerja dari sektorpertanian ke sektor non pertanian.
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Untuk meningkatkan minat generasimuda pada sektor pertanian maka diperlukansuatu desain kebijakan secara intensif danterstruktur dalam rangka pemberdayaantenaga kerja sehingga akan berpengaruh padakepada peningkatan produksi/produktivitaspertanian.pendapatan petani danpertumbuhan ekonomi. Tujuan dari kajian iniadalah mengidentifikasi kondisi tenaga kerjasektor pertanian DIY saat ini dan faktorpenyebab terjadinya pergeseran angkatankerja muda dari sektor pertanian ke nonpertanian; mempelajari dampak pergeseranangkatan kerja muda dari sektor pertanian kenon pertanian; dan menyusun strategi untukmengurangi pergeseran angkatan kerja mudadari sektor pertanian ke non pertanian  di DIY
METODE PENELITIANKegiatan penelitian ini dilaksanakan di 4(empat) kabupaten di DIY yakni Bantul,Gunungkidul, Kulon Progo dan Sleman padatahun 2015. Data terdiri atas data primer yangdiperoleh langsung di lapangan melaluiobservasi, wawancara dan FGD kepada petanidan dinas pertanian provinsi maupunkabupaten. Selain itu penelitian inimenggunakan data sekunder yang diperolehdari sumber-sumber instansi terkait untukmengidentifikasi kondisi tenaga kerja sektorpertanian saat ini dan penyebab serta dampakterjadinya pergeseran angkatan kerja mudadari sektor pertanian ke non pertanian.Metode analisis yang digunakan dalampenelitian ini adalah: Untuk mengetahuikondisi tenga kerja pertanian ini maka
dilakukan analisis kualitatif berdasarkanwawancara dengan instansi terkait danpengelola usaha pertanian. Analisis kuantitatifjuga akan dilakukan dengan berdasarkan datayang dikumpulkan dari instansi terkait; Untukmengetahui penyebab serta dampak terjadinyapergeseran angkatan kerja muda daripertanian ke non pertanian denganwawancara responden serta studi literature;Untuk menyusun strategi mengurangipergeseran angkatan kerja muda dari sektorpertanian ke non pertanian di DIY makadigunakan analisis kebijakan.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Gambaran Umum Tenaga Kerja Pertanian
di DIYSektor pertanian di DIY mengalamipenurunan tenaga kerja yang cukup besardalam 1 dekade terakhir. Jumlah rumah tanggapertanian pada tahun 2013 sebesar 495.781rumah tangga sedangkan pada tahun 2003sebesar 574.920 rumah tangga atau turun79.139 rumah tangga (13,77%). Penurunanrumah tangga pertanian terjadi hampir diseluruh kabupaten di DIY dengan penurunanabsolut terbesar di Sleman dan penurunansecara persentase terbesar ada di KotaYogyakarta.Penurunan rumah tangga pertanian diDIY terjadi pada subsektor tanaman pangan,hortikultura, perkebunan dan peternakan.Penurunan terbesar pada subsektorhortikultura dengan persentase 19,13% dalam1 dekade terakhir. Sedangkan usaha perikananmengalami kenaikan jumlah rumah tangga
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yang mengusahakan dimana kenaikan terbesaruntuk usaha perikanan darat. Kenaikan jumlahrumah tangga juga terjadi pada usahasubsektor kehutanan.Usaha pertanian berbadan hukum di DIYdari tahun 2003 ke 2013 mengalamipenurunan sebesar 54,55%. Hampir seluruh
subsektor mengalami penurunan usahapertanian berbadan hukum, kecuali subsektortanaman pangan. Untuk penurunanperusahaan terbesar adalah perusahaanpeternakan sedangkan perusahaan pertanianberbadan hUkum yang mengalami kenaikanterbesar adalah tanaman padi.Tabel 1 Jumlah Usaha Pertanian menurut Kabupaten/Kota dan Pelaku Usaha Tahun 2003 dan 2013Kabupaten/Kota Rumah Tangga Usaha Pertanian(RumahTangga) Perusahaan Pertanian BerbadanHukum (Perusahaan) UsahaPertanianLainnya2013 (Unit)2003 2013 Pertumbuhan 2003 2013 PertumbuhanAbsolut % Absolut %Kulon Progo 94,860 88,678 -6,182 -6.52 4 3 -1 -25.00 8Bantul 154,288 127,894 -26,394 -17.11 7 2 -5 -71.43 52Gunungkidul 174,190 166,330 -7,860 -4.51 7 10 3 42.86 6Sleman 144,698 110,402 -34,296 -23.70 23 4 -19 -82.61 22Yogyakarta 6,884 2,477 -4,407 -64.02 3 1 -2 -66.67 2DIY 574,920 495,781 -79,139 -13.77 44 20 -24 -54.55 90Sumber: Sensus Pertanian 2013Apabila dilihat dari jumlah angkatankerja, selama 1996-2015 terakhir terjadipenurunan angkatan kerja sektor pertaniansebesar 0,10% per tahun. Apabila rentangwaktu 1996 sampai 2015 dibagi menjadi duafase yaitu antara 1996 sampai 2005 dan antaratahun 2006 sampai tahun 2015 makadidapatkan fenomena yang cukup menarikyaitu pada kurun waktu tahun 1996 sampaitahun 2005 pertumbuhan tenaga kerja
















































Tenaga Kerja di Sektor Pertanian DIY Total Tenaga Kerja di DIYGambar 1 Perkembangan Angkatan Kerja di DIY, Tahun 1996-2015Sumber: BPS, (diolah dari berbagai tahun)
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Jumlah tenaga kerja pertanianmengalami penurunan hampir di semuakelompok usia. Jumlah generasi muda yangberaktivitas di pertanian yakni tenaga kerjapertanian berusia kurang dari 35 tahun masihsedikit bahkan diproyeksikan akan terusmenurun sedangkan petani berusia lanjutterus akan meingkat. Hasil penelitian Prawesti,dkk (2010) menunjukkan bahwa profesi saatini dianggap tidak prestisius bagi generasimuda karena keadaan petani yang cenderungmiskin. Hal ini menyebabkan hanya 26,67%anak petani yang memiliki motivasi tinggiuntuk menjadi petani. Keadaan ini juga terjadidi Irlandia dimana anak petani yang telahbermigrasi ke kota untuk menempuh jenjangpendidikan Perguruan Tinggi cenderung tidakmenyukai untuk bekerja di sektor pertanian(Cassidy and Mcgrath, 2015).Tabel 2 Jumlah Rumah Tangga Usaha PertanianMenurut Kelompok Umur Kepala Rumah TanggaTahun 2013KelompokUmurPetaniUtama 2003 2013Jumlah % Jumlah %<15 103 0,02 1 015-24 4.055 0.71 677 0.1425-34 38.049 6.62 24,339 4.9135-44 117.129 20.37 92,541 18.6745-54 131.865 22.94 134,647 27.1655-64 153.187 26.64 117,918 23.7865+ 130.531 22.7 125,658 25.35DIY 574,920 100,00 495,781 100Sumber: Sensus Pertanian 2003 & 2013Secara detail, keadaan tiap kabupatenadalah sebagai berikut:
a. Kabupaten GunungkidulPertanian tanaman pangan diGunungkidul didominasi oleh petani berusia
lanjut. Generasi muda lebih tertarik dengankegiatan pertanian tanaman perkebunan danhortikultura. Permasalahan rendahnya minatgenerasi muda beraktivitas di pertanian antaralain disebabkan kepemilikan lahan pertanianyang sempit, waktu bercocok tanam pendek(curah hujan rendah), komoditas tidakberubah atau cenderung dengan tanaman padiserta harga hasil panen berfluktuasi. Untukmengatasi hal tersebut, Dinas PertanianGunungkidul telah membuat perencanaanpengembangan pertanian yakni di Sriten(Gunungkidul bagian utara), Gunung Batur(Gunungkidul bagian selatan), Tambakromo(perbatasan dengan Wonogiiri) sehingga adapemerataan pembangunan. Dalam action dilapangan, Dinas Pertanian Gunungkidulmelaksanakan mekanisasi sawah dam parit,jalan usaha tani, traktorisasi, bantuan power
tracer dan RMU.Untuk meningkatkan minat generasimuda, Dinas Pertanian merancang integrasipertanian dengan pariwisata (agrowisata).Rencana pengembangan agrowisata diKabupaten Gunungkidul meliputi wilayahGunung Panggung (lokasi Tambakromo); WediOmbo (Girisubo) kawasan buah; Sriten(Kilangrejo Nguripa) untuk manggis dankelengkeng; Sinom (Nglipar); dan Nglanggeranuntuk kebun buah durian Kencono Rukmi,sayuran.Salah satu kelompok generasi muda yangberhasil mengelola agrowisata di Gunungkidulterdapat di Nglanggeran. Kegiatan agrowisataberhasil menarik penduduk yang telah keluaruntuk kembali bekerja dalam perkebunan dan
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pariwisata. Alasan utama generasi mudamemilih pengembangan agrowiisata ini adalahpendapatan yang lebih besar dibandingkanpekerjaan nonpertanian serta kesadaranpribadi setelah mendapat pelatihan dari Dinas.Dalam pelaksanaannya, kelompokpemuda mendapat pelatihan dari DinasPertanian Gunungkidul dan pelatihan tanamanperkebunan. Untuk kelanjutannya, kelompokkemudian mendapat pendampingankelembagaan dari INSTIPER sertapendampingan untuk tanaman durian dankelengkeng dari PT. PERTAMINA
b. Kabupaten SlemanKomoditas pertanian di Sleman sangatberagam dan terbagi atas beberapa zona.Tanaman pangan didominasi oleh padi sawahdimana petani yang mengelola berusia lanjut.Tanaman hortikultura di Sleman berkembangdengan baik terutama salak pondoh dankrisan. Salak pondoh dibudidayakan diTempel, Turi, Pakem dan Cangkringansedangkan krisan dibudidayakan di DesaHargobinangun (Pakem) dan Cangkringan dantelah memiliki SOP. Pengembangan krisansangat baik di UPT dimana ada pula fasilitaspelatihan dna pembibitan krisan. Usaha krisanmampu menarik hampir 10% pekerja dari luarpertanian. Saat ini, petani krisanmelaksanakan tanaman selingan dengansayuran.Pengembangan tanaman krisanmendapat dukungan penuh dari DinasPertanian Sleman yakni memberikan peralatanbudidaya krisan. Petani krisan telah mampu
melaksanakan manajemen tanam dan panensehingga harga jual krisan stabil. Subsektorhortikultura didominasi oleh generasi mudakarena mampu memberikan keuntungancukup besar. Untuk tanaman pangan, generasimuda lebih tertarik dengan usaha padi organikyang mampu memberikan keuntungan lebihbesar daripada sistem budidaya padikonvensional. Untuk meningkatkan minatgenerasi muda maka Dinas Pertanian Slemanmelaksanakaan pengenalan pertanian melaluilomba luku, lomba ani-ani untuk anak SMP,lomba tanam, desa wisata, penguatan modal,membentuk taruna tani (di Ngemplak) danpengembangan kebun buah di Prambanan
c. Kabupaten BantulGenerasi muda di Bantul cukup banyakyang tertarik pada usaha pertanian, terutamaperbenihan dan hortikultura. DukunganPemkab Bantul terhadap usaha perbenihanberupa alokasi dana APBD sebesar Rp 1,3 Muntuk perbenihan padi dan kedelai. Penjualanbibit padi tidak mengalami masalah sedangkanpenjualan bibit kedelai bermasalah karenakebanyakan untuk industri, pakan dancampuran. Permasalahan perbenihan di Bantuladalah banyaknya benih dari luar masuk kewilayah Bantul dan banyak yang tidakbersertifikat. Untuk tanaman pangan, 75%merupakan petani berusia lanjut dan 25%masih muda.Tenaga kerja muda di Bantul banyakyang berkerja di luar pertanian sehinggapemilik lahan kesulitan mencari buruh tani.Untuk pengembangan generasi muda agar
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tertarik ke pertanian, Pemkab Bantul yakniada dana CSR dari BI untuk kursus wirausahamuda dan dana ke Gapoktan (programketahanan pangan, sistem resi gudang) sertakarang tarunan dilibatkan dalam usaha itikTuri, produksi pakan dan hormon
d. Kabupaten Kulon ProgoGenerasi muda pertanian di Kulon Progotidak tertarik ke tanaman pangan tetapi lebihmemilih hortikultura yakni cabai, bawangmerah, melon dan sayuran di Galur, Panjatandan Wates karena komoditas hortikulturamampu memberikan pendapatan lebih besar.Selain itu, generasi muda (KWT) memilihuntuk usaha biofarmaka lahan produk pascapanen berupa gula semut, sirup dan simplisiadi Pengasih, Girimulyo dan Kokap. Usahaolahan biofarmaka mampu memberikankeuntungan finansial cukup besar bagi petani.Program agropolitan yang diterapkanPemkab Kulon Progo belum mampu menarikgenerasi muda. Dampak tidak tertariknyagenerasi muda ke pertanian adalah pemilikmendatangkan tenaga kerja dari luar daerahdan cenderung pada saat panen ditebasKondisi umum yang terjadi saat ini diDIY adalah tahap kedua dari Model Fei-Ranisyakni masih terjadi pergeseran tenaga kerjadari sektor pertanian ke nonpertanian. Secaramakro, sumbangan pendapatan sektorpertanian di DIY terhadap PDRB tidak sebesarproporsi alokasi curahan kerja pada sektorpertanian Hal ini sesuai dengan gambarandimana peranan sektor pertanian dalam
penyerapan tenaga kerja dan PDRB tidakseimbang.
Faktor Pendorong Pergeseran Tenaga
KerjaMenurut Lestari (2009), adanya alihfungsi lahan pertanian ke non pertanian yangterjadi disebabkan oleh beberapa faktor danterdapat 3 faktor penting yang menyebabkanterjadinya alih fungsi lahan pertaniankhususnya sawah, yaitu:
a. Faktor Eksternal yang disebabkan adanyadinamika pertumbuhan sepertipertumbuhan perkotaan, pertumbuhanpenduduk maupun pertumbuhan ekonomi.
b. Faktor Internal yang disebabkan olehkondisi sosial-ekonomi rumah tanggapertanian pengguna lahan
c. Faktor Kebijakan atau Regulasi yangdikeluarkan oleh pemerintah pusatmaupun daerah dalam mengendalikanperubahan fungsi lahan pertanian ke lahannon pertanian.Hasil penelitian lapangan menunjukkanada beberapa penyebab generasi muda tidaktertarik untuk bekerja di sektor pertanian,diantaranya :
a. Pendapatan di Luar Sektor Pertanian
lebih Besar Dibandingkan Sektor
Pertanian.Rendahnya produktivitas tenaga kerja disektor pertanian dibandingkan terhadapproduktivitas di sektor industri dan jasa,merupakan salah satu penyebab rendahnyatingkat upah di sektor pertanian. Tenaga kerjapertanian diasumsikan melimpah sehingga
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produktivitas marjinal tenaga kerja mendekatinol dan lebih kecil dari tingkat upah.Pembentukan pola pikir masyarakatumum juga menunjukkan bahwa pendapatannonpertanian lebih tinggi daripada sektorpertanian. Selain itu, risiko yang ditanggungsektor pertanian juga cukup besar sepertigagal panen, bencana alam, fluktuasi harga danlainnya sedangkan pendapatan nonpertanianbersifat lebih pasti dimana tiap bulan akanmemperoleh gaji tetap. Image ini sudahmelekat di masyarakat walaupun apabiladilakukan analisis pendapatan maka secaraumum disimpulkan banyak pula usahapertanian yang memberikan pendapatan lebihbesar daripada sektor nonpertanian.
b. Image Negatif tentang PertanianPertanian digambarkan sebagaipekerjaan yang kotor karena lumpur sawah,kerja mencangkul yang berat, hargaproduk/panen yang rendah, upah yang kecil,hasil panen yang dijual menghasilkan uangyang dirasa relatif kecil dan jenis pekerjaanyang dipilih sebagai alternatif terakhir. Imagelain adalah jaminan untuk sukses bekerja disektor pertanian lebih rendah dibandingdaripada sektor nonpertanian, baik daribesaran upah yang diberikan maupun prospekjenjang status pekerjaan.
c. Peningkatan Pendidikan Tenaga Kerja
PertanianSektor pertanian tidak menuntut syaratpendidikan tertentu karena hanya melihat darijenis pekerjaan (mencangkul, memberantashama dan lain-lain). Sedangkan sektornonpertanian menuntut pendidikan untuk
jenjang karier. Namun kegiatan nonpertanianmemiliki image memberikan upah lebih besar.Sektor nonpertanian lebih atraktif bagi tenagakerja pedesaan (pertanian) yang memilikiketerampilan sehingga semakin tingginyatingkat pendidikan pemuda, maka pemudaakan cenderung memilih atau menginginkanbekerja di luar sektor pertanian (industri danjasa). Penelitian Agwu, et.al (2014)mennjukkan bahwa peningkatan pendidikan digenerasi muda membuat probabilitas generasimuda bekerja di sektor pertanian semakinkecil. Pendidikan yang tinggi mendoronggenerasi muda meninggalkan pedesaan untukmencari pekerjaan yang mampu memberikanpendapatan lebih besar maupun keuntunganlainnya.Struktur tenaga kerja menurut statuspendidikan di DIY berdasar data mentahSakernas (BPS) diolah oleh PusdatinKementerian Pertanian menunjukkan tenagakerja pertanian di DIY didominasi oleh tenagakerja berpendidikan maksimal SD ke bawah.Hal ini juga sejalan dengan penelitian Winarso(2014) yang meneliti tentang ketenagakerjaanpada wilayah pedesaan lahan kering diIndonesia. Pada tahun 2011, jumlah angkatankerja di pedesaan yang tidak sekolah masihrelatif tinggi berkisar 15% dan merupakanangkatan kerja yang kurang mampu bersaingdi pasar tenaga kerja yang lebihmengutamakan skill yang tinggi sehingga padagilirannya akan masuk pada sektor yang hanyamengandalkan keterampilan dan pengalaman,seperti kegiatan berburuh di sektor pertaniandan non pertanian.
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Sektor pertanian tidak mampumemberikan perbedaan upah (wage
differential) dan tidak menuntut tingkatpendidikan tertentu. Sementara itu sektornonpertanian mampu memberikan perbedaanupah yang nyata dan tingkat pendidikan secarajelas menjadi syarat untuk akses ke sektornonpertanian. Pertanian yang didominasitenaga kerja berpendidikan rendahmenyebabkan sektor lambat untukberkembang karena pelaku usaha pertaniancenderung tidak mampu untuk melakukanmaupun menerima inovasi karenaketerbatasan pola pikir para pelakunya.Tabel 3 Proyeksi Jumlah Tenaga Kerja SektorPertanian Berdasarkan Tingkat Pendidikan di DIYTahun 2014Tingkat Pendidikan Jumlah Tenaga Kerja (jiwa)Tidak/BelumPernah Sekolah 82.894Tidak Tamat SD 122.029SD 153.672SLTP 79.653SMA 39.560SMK 36.226Diploma I/II/III 5.349Universitas/ D IV 3.371Jumlah 522.754Sumber: data mentah Sakernas (BPS) diolah olehPusdatin Kementerian Pertanian
d. Kepemilikan Lahan Pertanian yang
SempitKepemilikan lahan pertanian di DIY terusmengalami penurunan karena laju konversi
lahan. Alih fungsi lahan di DIY didorong motifekonomi sehingga petani berlomba menjuallahan usahataninya dan membuat petani tidakmempunyai lahan ataupun sudah terlalusempit untuk mampu menghasilkan produksiyang mampu mencukupi kebutuhan hidup.Penurunan jumlah cukup besar jugaterjadi pada rumah tangga dengankepemilikan lahan yang rendah. Semakinterbatasnya lahan pertanian diikuti denganpeningkatan angkatan kerja di pedesaankarena pertambahan jumlah penduduk.Kepemilikan lahan pertanian yang luasannyakecil dan terfragmentasi mengakibatkanpendapatan petani yang semakin berkurangdan berimbas pada keputusan petani untukmenjual atau merubah lahan pertaniannya kelahan usaha non pertanian. Walaupun nilaipersentasenya tidak yang paling besar, akantetapi bila dilihat dari absolut jumlah rumahtangganya adalah yang paling besar.Sedangkan di sisi lain, kesempatan kerja diluar sektor pertanian seperti: jasa,perdagangan dan industri menjadi semakinterbuka sehingga mendorong angkatan kerjamuda lebih memilih pekerjaan sektornonpertanian menjadi sumber pendapatanbagi rumah tangga masyarakat pedesaan.Tabel 4 Jumlah Rumah Tangga Usaha Pertanian Menurut Luas Kepemilikan Lahan Rumah Tangga Tahun2013Golongan Luas Lahan(m2) Rumah Tangga Usaha Pertanian Pertumbuhan2003 2013 Absolut %<1000 198,202 157,002 -41,200 -20.791000-1999 119,323 118,659 -664 -0.562000-4999 164,077 149,273 -14,804 -9.025000-9999 69,252 54,092 -15,160 -21.8910000-19999 20,265 14,289 -5,976 -29.4920000-29999 2,807 1,718 -1,089 -38.8≥30000 994 748 -246 -24.75Jumlah 574,920 495,781 -79,139 -13.77Sumber: Sensus Pertanian 2013

Agus Dwi Nugroho, Lestari Rahayu Waluyati & Jamhari. Upaya Memikat Generasi Muda Bekerja
82
Selain penurunan luas lahan, statuskepemilikan lahan menjadi pendoronggenerasi muda lebih memilih sektornonpertanian. Sebagian generasi muda tidakmemiliki lahan sehingga tidak memilikikesempatan bekerja di sektor pertanian.
e. Kemudahan Aksesbilitas PedesaanPerkembangan perekonomian desa diDIY yang semakin terbuka mendorongsemakin baiknya aksesbilitas pedesaanterhadap pusat-pusat ekonom di kotakabupaten serta lancarnya arus informasi dankomunikasi. Hal ini membuat akses generasimuda ke pekerjaan sektor nonpertanian jugasemakin mudah. Kesempatan kerja di luarsektor pertanian yang bisa memberipendapatan keluarga yang lebih besar, kecualipada daerah dengan aksesbilitas yang rendahdan kurang terjangkau oleh lembaga ekonomidimana kesempatan kerja hanya terbatas padasektor pertanian sebagai sektor andalan.
Faktor Penarik Generasi Muda Pertanian
a. FinansialHasil observasi lapangan menunjukkanbahwa ketertarikan generasi mudaberaktivitas di pertanian adalah karena faktorfinansial dimana generasi muda telah mampumengelola usaha pertanian dengan baiksehingga mampu menghasilkan pendapatan diatas usaha nonpertanian. Namun usahapertanian yang menarik generasi muda telahmemilki spesifikasi yakni usaha perbenihan,hortikultura, olahan dan pemasaran hasilpertanian serta agrowisata. Keadaan inisesuai dengan penelitian Hamyana (2017)
dimana penarik generasi muda bekerja disektor pertanian karena motif rasional
structural base atau bekerja di bidangpertanian dipahami sebagai sebuah pilihanyang didasarkan pada seberapa besar pilihantersebut memberikan keuntungan baik secaraekonomi, sosial, maupun lingkungan.
b. Warisan Orang TuaFaktor budaya untuk meneruskan usahaorang tua merupakan faktor pendorongberikutnya. Generasi muda cenderung untukmelanjutkan usaha orang tua. Keadaan initerjadi hampir di semua responden dimanagenerasi muda memperoleh warisan lahandari orang tua. Namun komoditas yangdikelola oleh generasi muda berbeda dengankomoditas yang dikelola orang tua. Generasimuda bersifat lebih adaptif dalammengembangkan komoditas dengan melihatpotensi pasar. Keadaan ini sesuai denganpenelitian Hamyana (2017) dimana salahpenarik generasi muda bekerja di sektorpertanian adalah motif moral-cultural baseatau bekerja kerja di bidang pertaniandimaknai bukan sekedar persoalan rasionaluntung atau rugi, melainkan sebuah panggilanjiwa, sebuah tanggung jawab moral yang harusdiemban generasi penerus pembangunandalam melawan dominasi dan hegemonipaham modernisme, hedonisme, danwesternisasi yang menurut mereka ide dangagasannya tidak seirama dengan nilai-nilailuhur yang dibangun oleh nenek moyang.
c. Insentif dari PemerintahGenerasi muda pertanian tertarikdengan pertanian dalam konsep modern
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dimana aktivitas pertanian dijalankan denganberbagai paket teknologi. Hal ini sesuai denganpenelitia Silaban dan Sugiharto (2016) dimanapembangunan pertanian saat ini berorientasipada teknologi dan merupakan salah satusyarat mutlak pertumbuhan pertanian.Hasil observasi lapngan menunjukkanbahwa semakin aktif Pemkab dalammemberikan insentif dan pelatihan di bidangpertanian maka semakin banyak generasimuda yang tertarik untuk beraktivitas disektor pertanian. Selain itu, dukungan alatmesin modern membuat generasi mudatertarik dengan pertanian karena kemudahan
dalam pengelolaan komoditas. Temuan dilapangan ini juga selaras dengan hasilpenelitian Supriyati (2010) dimana upayapeningkatan minat generasi muda kepadasektor pertanian dapat dilakukan melaluipembangunan karakter generasi muda yangtangguh dan cinta pertanian melalui programinsentif.Beberapa insentif yang dilakukanpemerintah beberapa negara untukmendorong generasi muda melaksanakankegiatan pertanian antara lain (Susilowati,2015)
Tabel 5 Skema Insentif Untuk Generasi Muda PertanianNo Negara Jenis Insentif Target1 Eropa Skema dana hibah dan subsidi bagi petani baru Petani di bawah usia 35tahun2 Australia Fasilitas pinjaman bunga rendah untukpembelian alat mesin pertanian, tanah danlainnya Petani di bawah usia 40tahun3 Prancis Pinjaman bersubsidi untuk membeli tanah danpengurangan pajak Petani di bawah usia 40tahun4 Inggris Dana bantuan dan penyuluhan/pembimbinandari pihak profesional pertanian Petani di bawah usia 40tahun5 Kanada Pinjaman bergaransi, Inovasi produk danpengurangan suku bunga pinjaman untukpendidikan dan pelatihan pertanian Petani di bawah usia 40tahun6 Amerika Serikat Bunga rendah pinjaman selama 5 tahun (1,5%) Petani pemula
Dampak Pergeseran Tenaga Kerja
Pertanian
a. Penurunan Efektivitas dan Efisiensi
Sektor PertanianHingga saat ini kondisi masyarakatpetani dihadapkan pada kecilnya skalapenguasaan dan pengusahaan lahan petaniyang mengakibatkan terbatasnya pendapatanpetani. Keadaan ini selaras dengan penelitianThamrin, dkk (2012) yang menyebutkanbahwa usia petani yang muda akan berdampakpada peningkatan pendapatan karena petani
muda bersifat lebih adaptif terhadap teknologibaru. Selain itu, penggunaan input pertanianjuga tidak optimal dan mahal sehinggamenyebabkan produktivitas pengusahaan dankualitas tanaman pertanaman, terutamapalawija, menjadi rendah. Rendahnya minatgenerasi muda cerdas terdidik dari duniapertanian akan menyulitkan dunia pertaniankarena tidak akan ada lagi generasi petaniyang memiliki pengetahuan yang cukup untukmengatasi berbagai persoalan pertanian yangsemakin kompleks.
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b. Kelangkaan Tenaga Kerja Pertanian
dan Kenaikan UpahMobilitas tenaga kerja dicirikan olehpergerakan tenaga kerja dari sektor denganproduktivitas rendah (pertanian) ke sektordengan tingkat produktivitas tinggi(manufaktur) dengan konsekuensi kelangkaantenaga kerja di pertanian. Penelitian Ando danHoriguchi (2013) menunjukkan bahwapertanian di Jepang juga mengalamikelangkaan tenaga kerja muda sehinggamenyebabkan upah tenaga kerja pertaniancukup mahal. Hal ini sangat dirasakan olehpetani yang memiliki lahan cukup luassehingga solusi yang diambil adalahmenggunakan tenaga kerja asing yang telahmendapatkan pelatihan teknis daripemerintah (Technical Intern Training
Program).HasIl observasi lapangan jugamenunjukkan bahwa pemilik lahan kesulitanuntuk mencari buruh penggarap sehinggapemilik lahan memberikan lebih berani untukmemberikan upah yang tinggi bagi buruh tani.Hal ini sesuai dengan supply dan demandtenaga kerja dimana pada daerah langkatenaga kerja, tingkat upah akan lebih tinggiketimbang daerah yang surplus tenaga kerja.Elastisitas tenaga kerja terhadap produktivitasrelatif tinggi dan tingkat upah berdampaknegatif inelastis terhadap penawaran dankeuntungan usaha tani padi. Hasil penelitianKhakim, dkk (2013) menunjukkan bahwapenambahan tenaga kerja dapat menyebabkankenaikan produksi petani sehingga apabilaterjadi kelangkaan atau kekurangan tenaga
kerja akan menyebabkan penurunan produksipertanian.
Kebijakan Menarik Generasi Muda ke
PertanianBerdasarkan peraturan yang ada, makaada beberapa kebijakan yang perlu dilakukanuntuk meningkatkan minat generasi mudadalam pertanian. Pengembangan pertanian diDIY, terutama melalui generasi muda, harustetap mengutamakan budaya lokal sehinggaselain sebagai kegiatan ekonomi, pertaniantetap mampu menjaga kekhasan lokal.Beberapa kekhasan yang dimiliki pertanian diDIY yang membedakan dengan wilayah lainantara lain pertanian ramah lingkungan ataupertanian organik, pertanian terpadu, JogjaBenih, pewilayahan komoditi atau zonasiwilayah, agrowisata, kelembagaan lokal,varietas lokal unggul, teknologi lokal ungguldan pendekatan koperasi atau korporasi.Kebijakan yang dapat disusun dalamPeraturan Daerah atau Peraturan Gubernurantara lain :
a. Mengoptimalkan kelembagaan petani
dengan meningkatkan peran pemuda
dalam sektor pertanian melalui
pemantaban kelompok tani dengan
pemberdayaan kelompok taruna bumi,
taruna tani dan wirausaha petani mudaKebijakan Menteri Pertanian dalampengembangan generasi muda pertanian salahsatunya adalah pembentukan organisasikepemudaan di bidang pertanian yakni tarunabumi dan taruna tani. Peraturan MenteriPertanian No 7
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Tahun/Permentan/OT.140/1/2013 mengaturtentang pengenalan pertanian untuk generasimuda pertanian. Untuk itu, Pemerintah DIYperlu mendorong tiap kelompok tani untukmemiliki sub bagian sebagai wadah bagigenerasi muda baik itu taruna bumi atautaruna tani atau wirausaha petani muda.Apabila pembentukan lembaga pemuda tanisulit diwujudkan, maka langkah yang dapatdilaksanakan yakni mendorong dalam strukturorganisasi kelompok tani untuk membentukkelompok pemuda. Kelompok pemuda iniselain menjadi bagian kelompok yang adaptifterhadap inovasi teknologi juga menjadiwadah bagi regenerasi di kelompok tani.
b. Pengenalan pertanian melalui
pendidikan usia dini, pengembangan
kurikulum dan ekstrakurikuler
berbasis pertanian di sekolah umum
serta peningkatan kualitas pelaku
pertanian melalui pendidikan pelatihan
dan pendampinganPengenalan pertanian untuk anaksekolah perlu dilaksanakan dalam rangkamembentuk karakter anak cinta pertanian.Pendidikan di usia dini tidak hanya pendidikanakan pengetahuan umum melainkan jugapendidikan moral dan etika serta pengenalanlingkungan sudah ditanamankan sejakpendidikan dasar. Sebagai contoh di kota Gifu-shi (Jepang), mempunyai semacam pusatlingkungan air tawar (Aqua Toto). Kompleksini dibangun di Sungai Kiso (Kiso-gawa). Dikompleks ini selain semacam aquariumekosistem air tawar juga terdapat semacampusat studi lingkungan (River Environmental
Centre). Di pusat studi ini sering menjadirujukan untuk pengenalan mengenaiekosistem dan pengelolaannya. Anak-anakSekolah Dasar selain dijelaskan dalamkelas/ruang juga diajak untuk menangkap ikanatau udang air tawar di sungai dangkal. Hal inisangat luar biasa menanmkan kepada anakusia dini mengenai sangat pentingnyalingkungan bagi kehidupan.Banyak kegiatan yang dapat dilakukanuntuk pendidikan usia dini dalam rangkapengenalan pertanian baik secara formalmaupun informal. Secara formal, pengenalanpertanian dilakukan dengan memasukkanpengenalan pertanian untuk kegiatan muatanlokal atau ekstrakurikuler serta dapat berupakebun atau media tanam sekolah. Untukmengevaluasi program ini maka dapatdilakukan lomba pertanian usia dini tingkatdaerah. Sedangkan secara informal cukupbanyak yang dapat dilakukan. Salah satunya
Agricultural Training Camp (ATC) adalah salahsatu bentuk diklat pertanian yangdiperuntukan bagi anak usia sekolah untukmemberi pengetahuan dan keterampilan dibidang pertanian sehingga tumbuh danberkembang apresiasi (minat dan kecintaan)terhadap pertanian. Kegiatan lain adalahdengan membuat rumah pengenalan pertaniandi fasilitas umum yang banyak dikunjungianak-anak seperti taman pintar dan tamanpelangi atau tempat lain.Pengenalan pertanian juga ditujukanbagi orang tua sebagai pembuka wawasan agarorang tua memberikan izin bagi anak untukberaktivitas di pertanian. Orang tua
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diperkenalkan dengan sistem pertanian yangprospektif secara finansial.Pendidikan merupakan faktor yangsangat penting dalam membentuk kualitas dankapasitas sumber daya manusia di sektorpertanian. Salah satu cara meningkatkan minatgenerasi muda adalah melalui pendidikanpertanian sehingga dihasilkan generasi mudayang memiliki spesialisasi di bidang pertanian.Pendidikan diterapkan baik secara formalmelalui sekolah pertanian maupun nonformaldengan konsentrasi untuk karang taruna.Pendidikan pertanian memberi pencerahankepada tenaga kerja sehingga menumbuhkankeberdayaan melalui peningkatan kapasitasdan kompetensi tenaga kerja pertanian.Tenaga kerja muda ini nantinya akanberhubungan dengan alat-alat dan teknologiinformasi canggih di bidang pertaniansehingga mampu meningkatkan efektivitaspetanian.Pendidikan dan pelatihan antara lainberupa:1) Pengembangan program pelatihan danpemagangan;2) Pemberian beasiswa bagi petani untukmendapatkan pendidikan di bidangpertanian; atau3) Pengembangan pelatihan kewirausahaan dibidang agribisnis.Penyuluhan dan pendampingandilakukan antara lain agar petani dapatmelakukan:1) Tata cara budi daya, pascapanenpengolahan, dan pemasaran yang baik;2) Analisis kelayakan usaha; dan
3) Kemitraan dengan Pelaku UsahaJenis pendidikan lainnya yangdibutuhkan adalah kewirausahaan. Generasimuda yang memiliki jiwa wiraswasta yangtangguh untuk mengembangkan berbagaisektor terutama di bidang pertanian,perkebunan maupun peternakan. Generasimuda yang menguasasi kewirausahaan akanmenciptakan banyak peluang kerja sehinggamenyerap banyak tenaga kerja.
c. Mengembangkan pertanian terpadu
berbasis Agroforestry, Agroindustri,
Agropolitan dan Agrowisata serta
MinapolitanSalah satu misi Kementerian Pertaniantahun 2010-2014 adalah mewujudkan usahapertanian yang terintegrasi secara vertikal danhorizontal guna menumbuhkan usahaekonomi produktif dan menciptakan lapangankerja di pedesaan. Pertanian terpadumerupakan pola integrasi beberapa unit usahapertanian yang dikelola secara terpadu,berorientasi ekologis dan ekonomis denganpeningkatan efisiensi. Pertanian terpadumengintegrasikan tanaman pangan,hortikultura, perkebunan dan peternakanmelalui sinergitas antar unit denganmengedepankan kelestarian lingkungan danpeningkatan secara ekonomis karenapenambahan efisiensi dan nilai produktivitas.Sistem pertanian terpadu pertanian–kehutanan-perkebunan (agroforestry)digunakan untuk mengurangi penebanganhutan untuk lahan pertanian dan solusi untukketerbatasan lahan pertanian. Salah satu
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bentuk sistem pertanian terpadu pertanian-kehutanan adalah agroforestry yaitupenanaman tanaman tahunan dengan tanamansemusim. Penanaman tanaman tahunan diberisela dengan tanaman semusim. Manfaatpertanian dalam kehutanan/perkebunannadalah dapat dihasilkan produk yang lebih danmeningkatkan nilai ekonomis. Tanamantahunan merupakan pendapatan petani untukjangka panjang sedangkan tanaman semusimmerupakan sumber pendapatan petani untukjangka pendek. Integrasi tanaman pangandengan kehutanan/perkebunan dapatditerapkan di wilayah Gunungkidul dan KulonProgo.Belum berkembangnya agoindustri diperdesaan, sehingga usaha tani masih dominandi aspek produksi on-farm dengan tingkatpendapatan yang relatif kecil dan belumberkembangnya usaha jasa pelayananpermodalan, dan teknologi. Kondisi ini kurangmenarik minat generasi muda di perdesaanuntuk bekerja dan berusaha di bidangpertanian. Untuk menarik generasi muda makaDIY perlu merancang pengembanganpertanian di perdesaan berbasis agroindustri.Agroindustri merupakan konsep yangberkonsentrasi pada pengolahan komoditaspertanian dan limbah pertanian.Perkembangan negara maju pada awalnyadibangun atas dasar industri pertanian diperdesaan sehingga mampu meningkatkantaraf ekonomi masyarakat dan menciptakanlapangan kerja.Basis pengembangan agroindustri di DIYadalah usaha olahan komoditas hortikultura
karena variasi produksi komoditashortikultura cukup banyak dengan SDM yangcukup berkualitas. Contoh usaha agroindustridi DIY yang cukup sukses semisal olahan salakdi Sleman dan olahan biofarmaka. Untukpengembangan agroindustri maka DIY perlumenyusun roadmap lokasi agroindustri sertafasilitas alat mesin pengolahan.Pengembangan kawasan agropolitanmerupakan penguatan sentra-sentra produkpertanian yang berbasiskan pada kekuataninternal sehingga perdesaan menjadi kawasanyang memiliki pertumbuhan ekonomi dandaya kompetensi, baik secara interregionalmaupun intraregional.daya. Penerapanagropolitan sebenarnya pernah diterapkan diwilayah Kalibawang (Kulon Progo) dengankomoditas unggulan durian serta komoditaslain. Namun kenyataannya belum mampumenyerap generasi muda untuk berpartisipasipada sektor pertanian bahkan pada musimpanen padi di wilayah Kalibawang sebagianbesar tenaga kerja berasal dari wilayah luar.Untuk meningkatkan optimalisasipengembangan agropolitan maka kegiatanyang dikembangkan harus bersifat bottom updan nerupakan kegiatan kegiatan yanglangsung melibatkan masyarakat. Untukmeningkatkan peran generasi muda makaagropolitan dibangun dengan menggerakkankegiatan pengolahan dan atau pemasaran disentra produksi unggulan karena keduakegiatan ini mampu menarik banyak tenagakerja muda.Integrasi sektor pariwisata denganpertanian (agrowisata) di DIY sangat
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berpotensi untuk berkembang dengan cepat.Agrowisata merupakan salah satu bentukkegiatan wisata yang dilakukan di kawasanpertanian yang menyajikan pemandanganalam kawasan pertanian dan aktivitas didalamnya seperti persiapan lahan, penanaman,pemeliharaan, pemanenan, pengolahan hasilpanen sampai dipasarkan bahkan wisatawandapat membeli produk pertanian tersebutsebagai oleh-oleh. Pada tiap kabupaten di DIYmemiliki potensi agrowisata berupa aset untukmenarik kunjungan wisatawan berupakeindahan alam. Beberapa contoh agrowisatadi DIY telah berhasil menarik generasi mudapertanian. Untuk meningkatkan peranagrowisata, pemerintah daerah dapat bekerjasama dengan travel agent dimana daerahagrowisata menjadi salah satu rute wisata,
d. Penguatan Cooperative Farming
sehingga Ada Jaminan Luasan Lahan
Pertanian yang Mempunyai Skala
Ekonomi Tertentu Berlandaskan
Budaya DIYPermasalahan terkait lahan adalahkepemilikan lahan yang sempit sehingga perluada suatu perencanaan dengan membentukintegrasi lahan (cooperative farming) sehinggadapat terbentuk suatu hamparan seperti yangtelah dilaksanakan di Kabupaten Bantul.Integrasi lahan digunakan untuk mengatasitidak efisiennya pertanian karena secanggihapapun teknologi pendukung pertanian yangdigunakan tidak akan efektif tanpa didukungluas lahan yang cukup. Cooperative farmingpertanian merupakan penataan kembali
penggunaan dan pemanfaatan lahan sesuaidengan potensi dan rencana tata ruangwilayah untuk kepentingan lahan pertanian.Pemerintah DIY dapat mengkoordinasikelompok tani yang ada untuk bersama-samamembentuk hamparan. Tiap anggotakelompok akan memperoleh bagi hasil sesuaidengan luasan lahan yang dimiliki atau dapatdikatakan sistem ini seperti pembagiandividen berdasarkan saham yang dimiliki. Halini juga dapat diterapkan pada sistem warisandimana DIY perlu secara perlahan mengubahbudaya dengan sistem saham. Anak yangberminat melanjutkan usaha pertanian makadapat mengelola usaha sedangkan anak yangtidak berminat melanjutkan usaha pertaniandapat berkerja di sektor lain namun tetapmendapat saham atas lahan yang dikelola.Apabila kebijakan ini berhasil maka skalaekonomi pertanian akan menarik dan dapatmenarik generasi muda untuk beraktivitas disektor pertanian.
e. Asuransi PertanianAsuransi pertanian atau ganti rugi gagalpanen akibat kejadian luar biasa dilakukanuntuk melindungi petani dari kerugian gagalpanen akibat bencana alam; seranganorganisme pengganggu tumbuhan; wabahpenyakit hewan menular; dampak perubahaniklim; dan/atau jenis risiko-risiko lain diaturdengan Peraturan Gubernur. Sedangkanpemberian fasilitas pembiayaan danpermodalan dilakukan dengan pinjamanmodal untuk memiliki dan/atau memperluaskepemilikan lahan Pertanian; pemberian
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bantuan penguatan modal bagi petani;pemberian subsidi bunga kredit programdan/atau imbal jasa penjaminan; dan/ataupemanfaatan dana tanggung jawab sosial sertadana program kemitraan dan bina lingkungandari badan usaha
f. Jaminan PemasaranJaminan pemasaran dapat dilakukanmelaluipembelian secara langsung;penampungan hasil usaha tani; dan/ataupemberian fasilitas akses pasar sertapengembangan sistem dan sarana pemasaranhasil pertanian dengan:1) Mewujudkan pasar hasil pertanian yangmemenuhi standar keamanan pangan,sanitasi, serta memperhatikan ketertibanumum;2) Mewujudkan terminal agribisnis dansubterminal agribisnis untuk pemasaranhasil Pertanian;3) Mewujudkan fasilitas pendukung pasarhasil Pertanian;4) Memfasilitasi pengembangan pasar hasilPertanian yang dimiliki dan/atau dikelolaoleh Kelompok Tani, Gabungan KelompokTani, koperasi, dan/atau kelembagaanekonomi Petani lainnya di daerah produksiKomoditas Pertanian;5) Membatasi pasar modern yang bukandimiliki dan/atau tidak bekerja samadengan Kelompok Tani, GabunganKelompok Tani, koperasi, dan/ataukelembagaan ekonomi Petani lainnya didaerah produksi Komoditas Pertanian;
6) Mengembangkan pola kemitraan UsahaTani yang saling memerlukan,mempercayai, memperkuat, danmenguntungkan;7) Mengembangkan sistem pemasaran danpromosi hasil Pertanian;8) Mengembangkan pasar lelang;9) Menyediakan informasi pasar; dan10)Mengembangkan lindung nilai.
SIMPULANGambaran umum kondisi tenaga kerjapertanian di DIY adalah jumlah rumah tanggadan perusahaan pertanian di DIY mengalamipenurunan. Partisipasi generasi muda dosektor pertanian semakin menurun sertastruktur usia tenaga kerja pertanian di DIYdidominasi penduduk berusia 60 tahun ke atasdengan jumlah generasi muda yangberaktivitas di pertanian masih sedikit bahkandiproyeksikan akan terus menurun sedangkanpetani berusia lanjut terus akan meningkat.Faktor pendorong pergeseran generasi mudadari sektor pertanian ke sektor nonpertanianantara lain pendapatan di luar sektorpertanian lebih besar dibandingkan sektorpertanian, image negatif pertanian,peningkatan pendidikan, kepemilikan lahanpertanian yang sempit dan kemudahanaksesbilitas pedesaan. Sedangkan faktorpenarik generasi muda ke sektor pertanianantara lain finansial, warisan orang tua daninsentif pemerintah. Adapun dampakpergeseran generasi muda dari sektorpertanian ke sektor nonpertanian antara lainpenurunan efektivitas dan efisiensi sektor
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pertanian serta kelangkaan tenaga kerjapertanian dan kenaikan upah. Untukmengatasinya maka diperlukan kebijakanantara lain mengoptimalkan kelembagaanpetani dengan meningkatkan peran pemudadalam sektor pertanian; pengenalan pertanianmelalui pendidikan usia dini, pengembangankurikulum dan ekstrakurikuler berbasispertanian di sekolah umum serta peningkatankualitas pelaku pertanian melalui pendidikanpelatihan dan pendampingan;mengembangkan pertanian terpadu;penguatan cooperative farming; asuransipertanian dan jaminan pemasaran.
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